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ABSTRAK

Latar Belakang: Rasa sakit atau nyeri hebat yang kita sebut degan disminorea terjadi
pada bagian bawah perut saat wanita mengalami siklus menstruasi, nyeri biasanya berlangsung
sesaat sebelum haid, selama haid, hingga berakhirnya menstruasi. Salah satu faktor penyebab
dismenore pada remaja yaitu stress, stress dapat mengganggu sistem kerja endokrin sehingga
dapat menyebabkan menstruasi yang tidak teratur dan rasa sakit saat menstruasi atau dismenore.
Di Jawa Barat diperkirakan 30%-70% mengalami masalah menstruasi, termasuk diantaranya
nyeri perut atau kram perut. Sebanyak 7 dari 10 orang remaja putri kelas X1l di SMA Negeri 1
Kuningan mengalami nyeri Ketika sedang menstruasi. Tujuan: untuk mengetahui hubungan
antara tingkat stress dengan kejadian dismenore pada remaja putri kelas XII di SMA Negeri 1
Kuningan. Metode: penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik deskriptif. Populasi dan
sampel pada penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas XII di SMA Negeri 1 Kuningan
sebanyak 70 respoden dengan teknik random. Instrument yang digunakan berupaka kuesioner
DASS dan skala NRS. Analisis data dilakukan menggunakan Rank Spearman. Sumber data yang
digunakan adalah data primer. Hasil: Analisis bivariat dari 2 variabel yang diteliti didapatkan
hasil p-value = 0,001 dengan kekuatan hubungan kategori lemah dengan arah positif (R = 0,377).
Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat stress dengan kejadian dismenore pada remaja putri
kelas XII di SMA Negeri 1 Kuningan. Perlunya mekanisme koping yang baik dalam menghadapi
berbagai permasalahan dan diperlukan pola hidup sehat agar stress dapat berkurang sehingga
remaja putri tidak mengalami kejadian dismenore.

Kata kunci : Tingkat Stres, Kejadian Dismenore, Remaja Putri
ABSTRACT

Background: Severe pain or pain, which we call dysmenorrhoea, occurs in the lower part
of the abdomen when women experience the menstrual cycle. The pain usually lasts just before
menstruation, during menstruation, until the end of menstruation. One of the factors that causes
dysmenorrhea in teenagers is stress, stress can disrupt the endocrine system so that it can cause
irregular menstruation and pain during menstruation or dysmenorrhea. In West Java, it is
estimated that 30% -70% experience menstrual problems, including stomach pain or stomach
cramps. As many as 7 out of 10 teenage girls in class XII at SMA Negeri 1 Kuningan experience
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pain when menstruating. Objective: to determine the relationship between stress levels and the
incidence of dysmenorrhea in class Xl teenage girls at SMA Negeri 1 Kuningan. Method:
quantitative research with a descriptive analytical approach. The population and sample in this
study were all teenage girls in class XII at SMA Negeri 1 Kuningan, totaling 70 respondents using
a random technique. The instruments used were the DASS questionnaire and the NRS scale. Data
analysis was carried out using Spearman Rank. The data source used is primary data. Results:
Bivariate analysis of the 2 variables studied resulted in p-value = 0.001 with the strength of the
relationship in the weak category in a positive direction (R = 0.377). Conclusion: There is a
relationship between stress levels and the incidence of dysmenorrhea in class XII teenage girls at
SMA Negeri 1 Kuningan. There is a need for good coping mechanisms in dealing with various
problems and a healthy lifestyle is needed so that stress can be reduced so that young women do
not experience dysmenorrhea.

Keywords : Stress level, incidence of dysmenorrhea, Teenage girl
PENDAHULUAN Serikat dan  dinyatakan  prevalensi
Menstruasi atau biasa disebut haid

sebanyak 29-44%, paling banyak pada usia
18-45 tahun (Sulistyorini et al., 2017).

Berdasarkan data di Indonesia, angka
kejadian dismenore sebesar 64,25% meliputi
dismenore primer 54,89% dan dismenore
sekunder 9,36% (Indahwati et al., 2017).
Menurut (Kemenkes RI, 2017) di Jawa
Barat diperkirakan 30%-70% mengalami
masalah menstruasi, termasuk diantaranya
nyeri perut atau kram perut.

Masa remaja ditandai dengan beberapa
perubahan, pada perempuan mengalami haid
pertama kali atau dikenal menarche yang
normalnya dialami pada usia 12-16 tahun
(Yulita Elvira Silviani, Ersa Pravitasari,
2020).

Selama menstruasi, setiap wanita
memiliki pengalaman yang berbeda-beda,

merupakan suatu proses alami yang terjadi
pada wanita. Saat menstruasi masalah
yang dialami oleh hampir sebagian besar
remaja putri adalah rasa tidak nyaman atau
rasa nyeri yang hebat. Hal ini biasa disebut
dengan nyeri haid (dismenorea) (Sari &
Hayati, 2020).

Menurut World Health Organization
(WHO), kejadian dismenore mencapai
90%. Prevalensinya secara umum lebih
tinggi pada perempuan muda dalam
kelompok usia 17 sampai 24 tahun, yaitu
diperkirakan 60-90%. Lebih dari 50%
wanita menstruasi di dunia melaporkan
menderita dismenore primer (Yusuf et al.,
2019). Rata-rata dismenore di negara-
negara Eropa terjadi pada 45-97% wanita,

Bulgaria memiliki prevalensi terendah 545 yang memiliki keluhan ataupun tanpa
sebesar f3’8% d_an _Flnlandla memiliki - olyhan hal itu biasanya dirasakan oleh
prevalensi  tertinggi  sebesar  94%. remaja seperti, siklus menstruasi yang tidak

Prevalensi dismenore paling tinggi ditemui
pada remaja putri, diperkirakan 20-90%.

teratur, menoragia, gejala lainnya ataupun
dismenorea yang dikenal dengan nyeri saat

Sekitar 15% remaja dilaporkan mengalami
dismenore berat. Di Amerika Serikat,
dismenore diakui sebagai penyebab paling
sering ketidakhadiran di sekolah yang
dialami remaja putri. Selain itu, dilakukan
juga survey pada 113 wanita Amerika

haid (Malahayati, 2020).

Faktor penyebab dari dismenore yang
dekat dengan remaja adalah stres. Stres
merupakan suatu respon individu terhadap
keadaan atau kejadian yang dapat
mengancam dan mengganggu kemampuan
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seseorang untuk menanganinya. Stres dapat
menggangu kerja sistem endokrin sehingga
dapat menyebabkan menstruasi yang tidak
teratur dan rasa sakit saat menstruasi atau
dismenore (Wijayanti, Santrock & Santrock,
Hawari) dalam (Sandayanti et al., 2019).
Penatalaksanaan ~ dismenore  ringan
berupa pemijatan pada daerah yang sangat
pegal, mengkonsumsi obat analgesik,
melakukan pengompresan pada bagian yang
dirasa nyeri, nutrisi yang seimbang, serta
istirahat yang cukup. Sedangkan untuk
penatalaksanaan  dismenore berat bisa
berupa terapi hormonal dan terapi obat.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Mei
2022 kepada Remaja Putri Kelas XII di
SMA  Negeri 1 Kuningan melalui
wawancara didapatkan hasil bahwa dari 10
orang siswi, sebanyak 7 orang diantaranya
mengatakan nyeri ketika sedang menstruasi,
nyeri yang dirasakan rata-rata 1-2 hari.
Gejala nyeri diikuti keluhan seperti sakit
pada bagian perut bawah menjalar sampai
ke pinggang hingga ke punggung. Gejala
nyeri yang mereka rasakan membuat
aktivitas terganggu, terutama sulit untuk
berkonsentrasi ketika sedang belajar. Selain
data tentang nyeri menstruasi di dapatkan
pula data tentang stress yang dialami siswi
tersebut bersumber dari dalam diri maupun
dari luar, stress yang dialami karena
besarnya tuntutan orang tua akan prestasi
akademik, hidup mandiri terutama pada
anak kost, kurangnya waktu rekreasi, dan
persiapan ujian sekolah serta persiapan
untuk meneruskan ke PTN selanjutnya.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif ~ dengan  metode  analitik

deskriptif. Desain penelitian yang digunakan
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa

dalam penelitian adalah rancangan cross
sectional. Penelitian cross sectional atau
lintas bagian adalah penelitian yang
mengukur prevalensi penyakit (Badriah,
2019). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah tingkat stress, sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kejadian
dismenore.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja putri kelas XII di SMA
Negeri 1 Kuningan dengan jumlah sebanyak
70 orang dan diambil dengan teknik random
sampling. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner baku, kuesioner tingkat stress
menggunakan kuesioner DASS yang terdiri
dari 14 pertanyaan dengan skor minimal 0
dan skor maksimal 34. Kuesioner dismenore
dalam penelitian ini menggunakan skala
NRS yang terdiri dari 10 angka skala nyeri
dengan nilai minimal O dan nilai maksimal
10.  Analisis univariat menggunakan
distribusi frekuensi dan bivariat
menggunakan rank spearman.

HASIL
a. Analisis univariate

1. Gambaran Tingkat Stres Pada
Remaja Putri Kelas XII di SMA
Negeri 1 Kuningan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Gambaran Tingkat Stres Pada Remaja
Putri Kelas XIlI di SMA Negeri 1
Kuningan

No ?.?;Z?((;T Frekuensi Presgntase
Stres (F) (%)
1 Normal 20 28,6
2 Ringan 13 18,6
3 Sedang 26 37,1
4 Berat 11 15,7
Total 70 100,0
Sumber : Hasil Olah Data Penelitian Tahun

2022

dari 70 responden yang diteliti pada remaja
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putri kelas XII di SMA Negeri 1 Kuningan,
sebagian besar mengalami tingkat stress
sedang sebanyak 26 orang (37,1%) dan
sebagian kecil mengalami tingkat stress
berat sebanyak 11 orang (15,7%).

2. Gambaran Kejadian Dismenorea Pada
Remaja Putri Kelas XII di SMA Negeri 1
Kuningan
Tabel 2  Distribusi Frekuensi
Gambaran Kejadian Dismenorea Pada
Remaja Putri Kelas XIlI di SMA
Negeri 1 Kuningan

4 Nyeri berat 8 11,4
terkontrol
5 Nyeri berat 4 5,7
tidak
terkontrol
Total 70 100,0

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian Tahun
2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 70 responden yang diteliti pada
remaja putri kelas XIlI di SMA Negeri 1
Kuningan, sebagian besar mengalami
kejadian dismenore nyeri sedang sebanyak

Kategori Derajat
No Nyeri Menstruasi F %
(Dismenorea)

35 orang (50,0%) dan sebagian Kkecil
mengalami kejadian dismenore nyeri berat

tidak terkontrol sebanyak 4 orang (5,7%).

1 Tidak nyeri 0 0,00
2 Nyeri ringan 23 32,9
3 \lyeri sedang 35 50,0

b. Analisis Bivariate

Tabel 3 Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Kejadian Dismenorea Pada
Remaja Putri Kelas XI1 di SMA Negeri 1 Kuningan

Kejadian Dismenorea

: . . Nyeri berat
Tingkat
J Tidak nyeri N_yerl Nyeri sedang Nyeri berat tidak Total Pva R
Stres ringan terkontrol lue
terkontrol
F % F % F % F % F % F %
Normal 0 0,00 12 00 8 40,0 0 0,00 0 0,00 20 100
Ringan 0 0,00 4 08 7 53,8 1 7,7 1 7,7 13 100
0,001 0,377
Sedang O 0,00 5 92 13 50,0 6 23,1 2 7,7 26 100
Berat 0 0,00 2 82 7 63,6 1 91 1 91 11 100

“ Sumber : Hasil Olah Data Penelitian Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3
diatas dapat dijelaskan bahwa dari 20
responden (100%) yang memiliki tingkat
stress normal dengan kejadian dismenore
nyeri ringan sebanyak 12 orang (60%), 13
responden (100%) yang memiliki tingkat
stress ringan dengan kejadian dismenorea
nyeri sedang sebanyak 7 orang (53,8%), 26
responden (100%) yang memiliki tingkat

stress sedang dengan kejadian dismenorea
nyeri sedang sebanyak 13 orang (50,0%), 11
responden (100%) yang memiliki tingkat
stress berat dengan kejadian dismenorea
nyeri sedang sebanyak 7 orang (63,6%).
Berdasarkan hasil uji statistik rank
spearman diperoleh p-value sebesar 0,001.
Karena p-value < a = 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima artinya
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“Ada hubungan antara tingkat stress dengan
kejadian dismenorea pada remaja putri kelas
X1l di SMA Negeri 1 Kuningan”, dengan
kekuatan hubungan masuk kedalam kategori
lemah dengan arah positif (R = 0,377).

PEMBAHASAN
1. Gambaran Tingkat Stres Pada Remaja

Putri Kelas XIlI di SMA Negeri 1
Kuningan

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian
besar remaja putri mengalami tingkat
stress sedang sebanyak 26 orang (37,1%)
dan sebagian kecil mengalami tingkat
stress berat sebanyak 11 orang (15,7%).

Stres merupakan suatu keadaan atau
kondisi psikologis seseorang yang tidak
mengenakan, dengan kondisi tegang
yang dihadapkan pada hal-hal yang
dirasa sudah melampaui batas atau
dianggap sulit untuk dihadapi sehingga
mengganggu keadaan fisik dan psikis.
Menurut Potter dan Perry (2005) dalam
(Arifin,  2017), seseorang  Yyang
mengalami  stress sedang biasanya
ditandai dengan kewaspadaan, tingkat
ketegangan dalam batas wajar dan masih
mampu untuk mengatasi situasi yang
dapat mempengaruhi dirinya. Sedangkan,
bagi seseorang yang mengalami stress
berat tidak mampu melakukan kontrol
aktifitas fisik dalam jangka waktu yang
lama dan sulit fokus pada satu hal
terutama dalam memecahkan masalah.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Marlanti et
al., 2021) bahwa sebagian besar
mahasiswi Universitas Harapan Bangsa
Purwokerto mengalami tingkat stress
sedang dan berat.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan terhadap responden

yang mengalami stress sedang dapat
dipengaruhi oleh stress akademik yang
akan menghadapi ujian sekolah dan
menentukan jenjang Kkarir selanjutnya.
Sedangkan, responden yang mengalami
stress berat dikarenakan adanya tuntutan
dari orang tua untuk selalu mendapatkan
nilai yang baik disekolah, terlebih si anak
harus mengikuti bimbingan belajar atau
bimbel sehingga pada saat ujian nasional
mendapatkan nilai yang baik tetapi anak
tidak mau mengikuti kemauan orangtua,
sehingga dalam berbagai permasalahan
tersebut responden tidak bisa berpikir
positif, pikiran menjadi kacau, serta pola
makan dan pola istirahat menjadi tidak
teratur.

Penelitian ini sejalan dengan teori
Needlman dalam (Arista, 2017) yang
menyatakan bahwa adanya tuntutan yang
biasanya menuntut anaknya untuk
mendapatkan nilai yang baik
disekolahannya tanpa melihat
kemampuan si anak. Beban berat yang
dialami remaja ini dapat menimbulkan
berbagai penyakit.

Penelitian  ini  didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan (Astuti,
2020) dan (Atziza, 2015), menyebutkan
bahwa ada dua faktor penyebab stress
pada remaja yaitu faktor internal berupa
pola pikir remaja, kepribadian remaja,
dan keyakinan atau pemikiran terhadap
diri sendiri. Sedangkan faktor eksternal
berupa pelajaran yang padat, tekanan
untuk berprestasi tinggi pada ujian,
dorongan status sosial, dan orang tua
yang saling berlomba memiliki anak
dengan kemampuan dalam berbagai
aspek tanpa melihat kemampuan
anaknya.

Sehubungan dengan hal tersebut
peneliti berasumsi bahwa, stres yang
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2. Gambaran

berawal dari luar diri remaja putri, seperti
adanya tuntutan dari orang tua untuk
meraih prestasi akademik dan nilai yang
baik terutama pada remaja putri kelas XII
dituntut lebih untuk masuk ke perguruan
tinggi negeri dan hambatan yang lainnya
yang berasal dari luar.

Kejadian Dismenorea
Pada Remaja Putri Kelas XII di
SMA Negeri 1 Kuningan

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian
besar remaja  putri  mengalami
dismenore nyeri sedang sebanyak 35
orang (50,0%) dan sebagian kecil
mengalami dismenore dengan nyeri
berat tidak terkontrol sebanyak 4 orang
(5,7%).

Dismenorea adalah nyeri haid,
biasanya dengan rasa kram dan terpusat
di abdomen bawah. Keluhan nyeri haid
dapat terjadi bervariasi mulai dari yang
ringan sampai berat. Menurut (Putri et
al.,, 2017), masalah menstruasi yang
dialami banyak wanita yang dapat
mengakibatkan rasa tidak nyaman atau
rasa nyeri yang hebat, hal ini biasa
disebut dismenore atau dysmenorrhea.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Rahmawati et al., 2021) terhadap siswi
SMA NU 2 Gresik, bahwa sebagian
besar remaja  putri  mengalami
dismenore nyeri sedang dan sebagian
kecil mengalami dismenore dengan
nyeri berat tidak terkontrol.

Berdasarkan pernyataan responden
dalam kuesioner yang telah dibagikan,
bahwasanya pada kejadian dismenore
nyeri sedang yang dirasakan oleh
remaja putri diiukti dengan keluhan
seperti sakit pada bagian perut bawah
yang menjalar hingga ke punggung,

sehingga dapat membuat aktifitas
terganggu terutama sulit konsentrasi
ketika sedang belajar. Sedangkan pada
kejadian dismenore nyeri berat tidak
terkontrol ada responden yang sampai
menangis, merintih kesakitan, sesak
nafas bahkan sampai ada yang

mengalami penurunan kesadaran
(pingsan).

Berdasarkan wawancara mendalam
yang telah peneliti lakukan,

bahwasanya kejadian dismenore yang
dialami oleh remaja putri kelas XII di
SMA Negeri 1 Kuningan dikarenakan
olen dua faktor yaitu, pertama faktor
psikologis dapat terjadi karena faktor
internal dan eksternal. Stress yang
dialami karena besarnya tuntutan dari
orang tua akan prestasi akademik,
banyaknya tugas yang diberikan oleh
guru, dan jadwal yang padat karena
akan dihadapkan dengan ujian sekolah.
Sedangkan, faktor yang kedua adalah
gangguan yang bersifat hormonal yaitu
ketidakseimbangan hormone.

Peneliti berasumsi bahwa,
ketidakseimbangan hormon yang terjadi
merupakan dampak dari stress yang
dialami oleh remaja putri, karena
remaja  putri ini  tidak  bisa
meminimalisir ~ sehingga  sehingga
membuat remaja putri mengalami
ketidakseimbangan  hormone  yang
menyebabkan terjadinya dismenore.

Hubungan Antara Tingkat Stres
Dengan Kejadian Dismenorea Pada
Remaja Putri Kelas XII di SMA
Negeri 1 Kuningan

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 3 mengenai hubungan antara
tingkat  stress dengan  kejadian
dismenore, didapatkan bahwa
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dismenore dengan nyeri sedang lebih
tinggi pada remaja putri dengan tingkat
stress sedang sebanyak 13 orang
(50,0%). Hasil uji statistik rank
spearman diperoleh p-value sebesar
0,001. Karena p-value < a= 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima artinya “Ada hubungan antara
tingkat  stress dengan  kejadian
dismenorea pada remaja putri kelas XII
di SMA Negeri 1 Kuningan”, dengan
kekuatan hubungan masuk kedalam
kategori lemah dengan arah positif (R =
0,377). Sehingga jika semakin rendah
tingkat stress seseorang maka sangat
kecil peluang untuk  mengalami
dismenore, akan tetapi sebaliknya
semakin tinggi tingkat stress yang
dialami oleh seseorang maka semakin
besar pula peluang untuk mengalami
dismenore.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikutip dari (Marizka, 2018)
stress yang dialami remaja dapat
mengganggu sistem reproduksi. Salah
satunya gangguan reproduksi yang
dialami remaja adalah dismenore. Hal
ini terkait dengan beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya dismenore,
yang salah satunya adalah kondisi
psikologis.

Berdasarkan hasil penelitian,
bahwasanya responden yang mengalami
kejadian  dismenore nyeri sedang
dikarenakan tingginya tingkat stress
yang dialami oleh responden. Apabila
stress tidak ditangani dengan baik,
maka ketidakseimbangan hormone akan
terjadi yang dapat menyebabkan rasa
sakit saat menstruasi atau dismenore.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan  oleh
(Berlianawati, 2016) yang menyatakan

bahwa adanya hubungan  yang
signifikan antara tingkat stress dengan
dismenore, serta responden yang
mempunyai tingkat stress yang tinggi
maka akan semakin tinggi tingkat
kejadian dismenore terjadi. Penelitian
yang telah dilakukan oleh (Mantolas,
2019) yang menyatakan bahwa stress
dapat menjadi faktor yang
memperburuk dismenore, nyeri yang
dirasakan pada saat dismenore semakin
hebat Ketika tingkat stress semakin
bertambah. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
stress maka akan terjadi dismenorea.

Menurut asumsi peneliti  bahwa
stress dan kejadian dismenore saling
berkaitan satu sama lain, remaja putri
yang mengalami stress sedang mereka
masih mampu mengendalikan stresnya
dengan baik. Namun dalam penelitian
ini, remaja putri yang mengalami stress
berat mereka tidak mampu
mengendalikannya dengan baik
sehingga berpengaruh besar terhadap
kejadian dismenore yang dialami.
Karena jika seorang wanita berada pada
tekanan mental seperti stress, maka
produksi estrogen dan progesteronnya
akan terganggu. Akibat dari
ketidakseimbangan hormon ini dapat
menyebabkan terjadinya nyeri saat
menstruasi (dismenore).

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Tingkat stress pada remaja putri kelas

XII di SMA Negeri 1 Kuningan sebagian
besar memiliki tingkat stress sedang dan
sebagian besar mengalami nyeri sedang
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sebanyak.

2. Ada hubungan antara tingkat stress
dengan kejadian dismenorea pada remaja
putri kelas XII di SMA Negeri 1
Kuningan
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